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menyatakan bahwa: declare that:

1. Direksi bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan interim konsolidasian PT
Adaro Energy Tbk dan anak perusahaan (*Grup");

1. The Board of Directors are responsible for the
preparation and presentation of the consolidated
interim financial statements of FT Adaro Energy Thk
and its subsidiaries (the “Group”);

2. Laporan keuangan interim konsolidasian Grup telah 2 The
disusun dan disajikan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia;

Group's  consclidated interim  financial
statements have been prepared and presented in
accordance with accounting principles generally
accepted in Indonesia;

e

3. a Semua informasi dalam laporan keuangan interim 3. a. All information has been fully and correctly

konsolidasian Grup telah dimuat secara lengkap
dan benar;

b. Laporan keuangan interim konsolidasian Grup
tidak mengandung informasi atau fakta material
yang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material; dan

PT Adaro Energy, Tbk.

disclosed in the Group's consolidated interim
financial statements;

b. The Group’s consolidated interim financial
statements do not contain false material
information or facts, nor do they omil material
information or facts; and
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4, Direksi‘bertanggung jawab atas sistem pengendalian 4. The Board of Directors are resporisible for the

internal dalam Giup. Group's internal confrol systems.
Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This stalement is mads truthfully.
Atas nama dan mewakilt Direksi For and on behalf of the Board of Directors
Garibaldi Thohir

~ Presiden pirekturf}’re'sfdénr Director

Bavid Tendian
Direktur/Director

JAKARTA. '
28 Agustus 2009/28 August 2009
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INDEPENDENT ACCOUNTANT’S
REPORT
TO THE SHAREHOLDERS OF

PT ADARO ENERGY Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

Kami telah melakukan review atas neraca interim
konsolidasian PT  Adaro Energy  Thbk.
(‘Perusahaan”) dan anak perusahaannya
(bersama-sama disebut “Grup”) tanggal 30 Juni
2009 dan 2008, serta laporan laba-rugi, laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas interim
konsolidasian untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut. Laporan

keuangan  interim konsolidasian  tersebut
merupakan  tanggung jawab = manajemen
Perusahaan.

Kami melaksanakan review berdasarkan standar
yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia.
Review atas informasi keuangan interim terutama
meliputi penerapan prosedur analitik terhadap data
keuangan dan meminta keterangan kepada orang
yang bertanggung jawab atas berbagai hal yang
berkaitan dengan akuntansi dan keuangan.
Lingkup review ini sangat sempit bila dibandingkan
dengan lingkup audit berdasarkan standar auditing
yang bertujuan untuk memberikan pendapat atas
laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh
karena itu, kami tidak menyatakan pendapat
seperti itu.

Berdasarkan review kami, kami tidak menemukan
indikasi perlunya modifikasi material terhadap
laporan keuangan interim konsolidasian yang kami
sebutkan di atas agar sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Nomar Izin Usaha: KEP-131/KM.6/2004

We have reviewed the accompanying consolidated
interim balance sheets of PT Adaro Energy Tbk.
(the “Company’) and its subsidiaries (collectively
referred to as the “Group”) as at 30 June 2009 and
2008 and the related consolidated inferim
statements of income, changes in equity and cash
flows for the six month periods then ended. These
consolidated interim financial statements are the
responsibility of the Company’s management.

We conducted our reviews in accordance with the
standards established by the Indonesian Institute of
Public Accountants. A review of interim financial
information consists  principally of applying
analytical procedures to financial data and making
inquiries of persons responsible for financial and
accounting matters. It is substantially less in scope
than an audit conducted in accordance with
generally accepted auditing standards, the
objective of which is the expression of an opinion
regarding the financial statements taken as a
whole. Accordingly, we do not express such an
opinion.

Based on our reviews, we are not aware of any
material modifications that should be made to the
accompanying consolidated interim  financial
statements as referred to above for them to be in
conformity with accounting principles generally
accepted in Indonesia.

PrICEWATERHOUSE(COPERS

JI. H.R. Rasuna Said Kav. X-7 No.6

Facsimile +62 21 52905555/52905050



Kantor Akuntan Publik
Haryanto Sahari & Rekan

Seperti yang telah diungkapkan dalam Catatan 38b
atas laporan keuangan interim konsolidasian
tanggal 30 Juni 2009, PT Adaro Indonesia, suatu
anak perusahaan yang 100% sahamnya dimiliki
oleh Perusahaan secara tidak langsung,
mempunyai saldo piutang yang berhubungan
dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Masukan
dan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
(PBBKB) masing-masing sebesar Rp 203.518 juta
(US$19,9 juta) dan Rp 174.188 juta (US$17 juta).

Lebih lanjut, PT Adaro Indonesia telah
mengkompensasikan PPN Masukan tersebut
sebesar Rp 2.646.972 juta (US$273,8 juta)

terhadap pembayaran royalti kepada Pemerintah.
Namun Pemerintah belum memberikan keputusan
atas perlakuan ini. Laporan keuangan interim
konsolidasian tidak termasuk penyesuaian yang
mungkin terjadi atas keputusan yang dibuat oleh
Pemerintah sehubungan dengan masalah ini.

As disclosed in Note 38b fto the consolidated
interim financial statements as at 30 June 2009,
PT Adaro Indonesia, a 100% indirectly owned
subsidiary, has a receivable balance relating to
Value Added Tax (VAT) input and vehicle fuel tax
(PBBKB) amounting to Rp 203,518 million
(US$19.9 million)and Rp 174,188 million (US$17
million),  respectively.  Further, PT Adaro
Indonesia has offset VAT input ftotalling
Rp 2,646,972 million (US$273.8 million) against
royalty payments to the Government. However,
the Government has not yet made any decision
regarding this treatment. The consolidated interim
financial statements do not include any other
adjustments that might ultimately result from the
decision made by the Government regarding this
matter

JAKARTA
28 Agustus/August 2009

Pwhs—

-.'—-—’_/-"

Dwi Wahyu Daryoto, Ak, CPA
Surat Izin Akuntan Publik / License of Public Accountant No. 04.1.0940

The accompanying consolidated interim financial statements are not intended to present the interim financial position, resuits of
operations and cash flows in accordance with accounting principles and practices generally accepted in countries and

Jjurisdictions other than Indonesia.

Accordingly the accompanying consolidated interim balance sheets and the related

consolidated interim statements of income, changes in equity and cash flows and their utilisation are not designed for those who
are not informed about Indonesian accounting principles, procedures and practices.

The standards, procedures and practices utilised in Indonesia to review such consolidated interim financial statements may differ
from those generally accepted in countries and jurisdictions other than Indonesia.

N00036/DC2/DWD/2009



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/

NERACA INTERIM KONSOLIDASIAN
(TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/1 Schedule

CONSOLIDATED INTERIM BALANCE SHEETS
(UNAUDITED)

AS AT 30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

except for par value and share data)

Catatan/ 30 Juni/June
Notes 2009 2008

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2a,4 4,207,484 1,780,809 Cash and cash equivalents
Efek yang tersedia untuk dijual 2f, 6 - 1,815,930 Available-for-sale investments
Piutang usaha, setelah dikurangi Trade receivables, net of

penyisihan piutang ragu-ragu allowance for doubtful accounts

sejumlah Rp nihil (2008: Rp nihil) of Rp nil (2008: Rp nil)

- Pihak ketiga 2d,7 2,763,082 1,765,203 Third parties -

- Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa 2d, 7, 3% - 108,985 Related party -

Piutang pihak ketiga lain-lain 12,295 31,980 Other third party receivables
Uang muka dan biaya dibayar

dimuka 8 406,140 137,975 Advances and prepayments
Persediaan, setelah dikurangi Inventories, net of provision

penyisihan persediaan usang for obsolete stock of Rp nil

sejumlah Rp nihil (2008: Rp nihil)  2e, 9 520,003 254,228 (2008: Rp nil)
Pajak dibayar dimuka 2q, 38a 370,097 232,750 Prepaid taxes
Pajak yang bisa dipulihkan kembali  2q, 38b 527,706 309,350 Recoverable taxes
Biaya keuangan yang ditangguhkan, Deferred financing costs, net -

bersih - bagian jangka pendek 2n, 11 40,638 21,062 current portion
Biaya yang ditangguhkan, bersih Deferred expenses, net -

- bagian jangka pendek 20 4,980 30,177 current portion
Aset lancar lain-lain 90,335 849 Other current assets
Jumlah aset lancar 8,942,760 6.489.298 Total current assets

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

The accompanying notes form an integral part of

these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/2 Schedule

NERACA INTERIM KONSOLIDASIAN
(TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

CONSOLIDATED INTERIM BALANCE SHEETS
(UNAUDITED)

AS AT 30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

except for par value and share data)

Catatan/ 30 Juni/June
Notes 2009 2008

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang pihak yang mempunyai

hubungan istimewa lain-lain 2d, 39b 4,059 1,998 Other related party receivables
Aset tetap, setelah dikurangi

akumulasi penyusutan Fixed assets, net of accumulated

sejumlah Rp 2.462.177 2h, 2i, depreciation of Rp 2,462,177

(2008: Rp 1.533.853) 12 7,701,596 3,958,809 (2008: Rp 1,533,853)
Investasi pada perusahaan asosiasi  2f, 13 8,777 4,657 Investments in associates
Properti pertambangan, setelah

dikurangi akumulasi amortisasi Mining properties, net of

sejumlah Rp 463.649 accumulated amortisation of

(2008: Rp 47.303) 2b, 14 10,162,404 114,254 Rp 463,649 (2008: Rp 47,303)
Goodwill, setelah dikurangi Goodwill, net of accumulated

akumulasi amortisasi sejumlah amortisation of Rp 714,228

Rp 714.228 (2008: Rp 168.275) 2b, 15 9,363,052 5,011,979 (2008: Rp 168,275)
Biaya eksplorasi dan Deferred exploration and

pengembangan yang development expenditure,

ditangguhkan, setelah dikurangi net of accumulated

akumulasi amortisasi sejumlah amortisation of Rp 286,325

Rp 286.325 (2008: Rp 254.909) 2j, 10 111,538 83,656 (2008: Rp 254,909)
Pinjaman kepada pihak yang

mempunyai hubungan istimewa 39c - 2,142,778 Loans to related parties
Biaya keuangan yang ditangguhkan, Deferred financing costs, net -

bersih - bagian jangka panjang 2n, 11 126,075 71,737 non-current portion
Biaya yang ditangguhkan, bersih - Deferred expenses, net -

bagian jangka panjang 20 - 8,478 non-current portion
Aset pajak tangguhan 2q, 38e 29,726 39,722 Deferred tax assets
Kas dan setara kas yang dibatasi Restricted cash and

penggunaannya 2a,5 10,351 5,575 cash equivalents
Piutang derivatif 2s, 24 6,880 154,022 Derivative receivables
Aset tidak lancar lain-lain 28,515 23,458 Other non-current assets
Jumlah aset tidak lancar 27,552,973 11,621,123 Total non-current assets
JUMLAH ASET 36,495,733 18,110,421 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/3 Schedule

NERACA INTERIM KONSOLIDASIAN
(TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

CONSOLIDATED INTERIM BALANCE SHEETS
(UNAUDITED)

AS AT 30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

except for par value and share data)

Catatan/ 30 Juni/June
Notes 2009 2008
KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Pinjaman jangka pendek: Short-term borrowings:
- Hutang bank 18 613,500 701,100 Bank loans -
- Pinjaman dari pihak
ketiga lain-lain 19 - 280,628 Other third party loans -
Hutang usaha Trade payables
- Pihak ketiga 16 2,109,506 1,996,351 Third parties -
- Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 16, 39d 95,454 247,999 Related parties -
Hutang pajak 2q, 38c 1,664,247 764,230 Taxes payable
Beban yang masih harus dibayar 17 124,771 679,453 Accrued expenses
Hutang dividen 33 377,434 - Dividend payables
Pinjaman jangka panjang

yang akan jatuh tempo dalam Current maturity of long-term

satu tahun: borrowings:

- Hutang sewa pembiayaan 2k, 21 415,202 204,959 Finance lease payables -

- Hutang bank 22 1,048,881 1,040,575 Bank loans -

- Pinjaman lain-lain dari pihak

ketiga 23 - 6,458 Other third party loans -
Hutang lancar lain-lain 5,258 39,635 Other current liabilities
Hutang royalti 20 761,204 639,124 Royalties payable
Jumlah kewajiban lancar 7,215457 __ 6,600512 Total current liabilities
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-CURRENT LIABILITIES
Hutang dari pihak yang

mempunyai hubungan istimewa 3% 11,969 136,464 Amounts due to related parties
Pinjaman jangka panjang setelah

dikurangi bagian yang akan Long-term borrowings, net of

jatuh tempo dalam satu tahun: current maturities:

- Hutang sewa pembiayaan 2k, 21 828,259 449,853 Finance lease payables -

- Hutang bank 22 7,999,120 6,735,694 Bank loans -

- Pinjaman lain-lain: Other loans: -

- Pihak ketiga 23 - 23,743 Third parties -
- Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 39f - 8,957 Related parties -

- Pinjaman subordinasi 25 - 92,250 Subordinated loan -

- Notes 26 509,330 - Notes -
Hutang derivatif 2s, 24 146,932 - Derivative liabilities
Kewajiban pajak tangguhan 2q, 38f 3,042,744 547,195 Deferred tax liabilities
Penyisihan imbalan karyawan 2p 52,906 47,775 Provision for employee benefits
Penyisihan untuk biaya rehabilitasi 21 30,223 - Provision for mine rehabilitation
Penyisihan untuk penutupan

tambang 2l 25,397 - Provision for mine closure
Biaya pengupasan tanah yang

masih harus dibayar 2m, 27 379,053 454,237 Accrued stripping costs
Jumlah kewajiban tidak lancar 13,025,933 8,496,168 Total non-current liabilities
HAK MINORITAS 2b, 28a 143,682 734,786 MINORITY INTEREST

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan

The accompanying notes form an integral part of

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/

NERACA INTERIM KONSOLIDASIAN
(TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/4 Schedule

CONSOLIDATED INTERIM BALANCE SHEETS
(UNAUDITED)

AS AT 30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

except for par value and share data)

Catatan/ 30 Juni/June
Notes 2009 2008
EKUITAS EQUITY
Modal saham - modal dasar Share capital - authorised
80.000.000.000 lembar 80,000,000,000 shares

(2008: 80.000.000.000 lembar); (2008: 80,000,000,000 shares);

ditempatkan dan disetor penuh issued and fully paid

31.985.962.000 lembar 31,985,962,000 shares

(2008: 20.846.631.000 lembar), (2008: 20,846,631,000 shares)

dengan nilai nominal per saham with par value of Rp 100

Rp 100 (2008: Rp 100) 29 3,198,596 2,084,663 (2008: Rp 100) per share
Tambahan modal disetor 2v, 30 10,732,663 - Additional paid-in-capital
Selisih kurs karena penjabaran Exchange difference due to

laporan keuangan 2c 172,363 15,645 financial statement translation
Selisih nilai transaksi Difference in value from

restrukturisasi entitas restructuring transactions of
sepengendali 2w, 31 (191,843) 260,453 entities under common control
Selisih perubahan ekuitas anak

perusahaan dan perusahaan Difference from equity changes

asosiasi 32 4,188 4,188 in subsidiaries and associates
Cadangan nilai wajar 24 (98,653) 121,948 Fair value reserve

Retained earnings/
Laba ditahan/(akumulasi kerugian) (accumulated losses)

- Dicadangkan 34 44,360 - Appropriated -

- Belum dicadangkan __2,248987 (207,942) Unappropriated -
Jumlah ekuitas 16,110,661 2,278,955 Total equity
JUMLAH KEWAJIBAN DAN TOTAL LIABILITIES AND

EKUITAS 36,495,733 18,110,421 EQUITY

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan The accompanying notes form an integral part of

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA-RUGI INTERIM KONSOLIDASIAN

(TIDAK DIAUDIT)

Lampiran 2 Schedule

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali laba bersih per saham dasar)

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF INCOME

(UNAUDITED)

FOR THE SIX MONTH PERIODS ENDED
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

except for basic earnings per share)

Catatan/ 30 Juni/June
Notes 2009 2008
Pendapatan usaha 2r, 35 12,896,887 7,845,583 Revenue
Beban pokok pendapatan 2r, 36 (7,452.447) (5.914.683) Cost of revenue
Laba kotor 5,444,440 1,930,900 Gross profit
Beban operasi Operating expenses
Penjualan dan pemasaran 2r, 37a (320,392) (189,202) Selling and marketing
Umum dan administrasi 2r, 37b (193.201) (59.030) General and administration
Jumlah beban operasi (513,593) (248,232) Total operating expenses
Laba usaha 4,930,847 1,682,668 Operating income
Pendapatan/(beban) lain-lain Other income/(expenses)
Interest expenses and finance

Beban bunga dan keuangan (364,765) (302,192) charges
Pendapatan bunga 28,795 49,637 Interest income
(Kerugian)/keuntungan pelepasan (Loss)/gain on disposal of

aset tetap 2h, 12 (16) 409 fixed assets
Keuntungan selisih kurs, bersih 2c 292 47,297 Foreign exchange gain, net
Bagian rugi bersih dari

perusahaan asosiasi 2f, 13 (1) (50) Share in net loss of associates
Keuntungan penjualan efek Gain on sale of available-for-

yang tersedia untuk dijual 2f, 6 37,409 - sale investments
Biaya amortisasi goodwiill 2b, 15 (260,794) (132,710) Amortisation of goodwiill
(Beban)/pendapatan lain-lain,

bersih (13.128) 5.306 Other (expenses)/income, net
Laba sebelum pajak

penghasilan 4,358,639 1,350,365 Profit before income tax
Beban pajak penghasilan 2q, 38d (2,051,865) (676,346) Income tax expense
Laba dari aktivitas normal 2,306,774 674,019 Profit from ordinary activity
Pos luar biasa, bersih setelah pajak 45 - (356.645) Extraordinary item, net of tax
Laba sebelum laba sebelum Profit before pre-acquisition

akuisisi 2,306,774 317,374 income
Laba sebelum akuisisi (9.632) - Pre-acquisition income
Laba sebelum hak minoritas 2,297,142 317,374 Profit before minority interest
Hak minoritas atas laba bersih Minority interest in net

anak perusahaan 2b, 28b (48,502) (177.453) income of subsidiaries
Laba bersih 2,248,640 139,921 Net income
Laba bersih per saham dasar 2t, 40 703 6.7 Basic earnings per share

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 3/1 Schedule

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS INTERIM KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY (UNAUDITED)
FOR THE SIX MONTH PERIODS ENDED

30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

Selisih Selisih
nilai perubahan
Selisih transaksi ekuitas anak
kurs restrukturisasi  perusahaan
karena entitas dan
penjabaran sepengendali/  perusahaan
laporan Difference in asosiasi/
keuangan/ value from Difference Laba ditahan/
Tambahan Exchange restructuring from (akumulasi kerugian)
modal difference transactions equity Cadangan Retained earnings/
Modal disetor/ dueto of entities changes in nilai wajar/ (accumulated losses)
saham/ Additional financial under subsidiaries Fair Belum
Share paid-in- statement common and value Dicadangkan/  dicadangkan/ Jumlah/
capital capital translation control associates reserve Appropriated  Unappropriated Total
Saldo 1 Januari 2008 2,062,478 18,696 325,119 - 2,946 - (258,685) 2,150,554 Balance at 1 January 2008
Penambahan modal 22,185 - - - - - 22,185 Issuance of share capital
Laba bersih periode berjalan - - - - - 139,921 139,921 Net income for the period
Bagian Perusahaan atas laba The Company'’s share of net
bersih entitas sepengendali income of entities under
yang diakuisisi sebelum common control acquired prior
transaksi restrukturisasi to restructuring transactions
(PT Makmur Sejahtera (PT Makmur Sejahtera
Wisesa (“MSW”), Wisesa (“MSW”),
PT Saptaindra Sejati PT Saptaindra Sejati
(“SIS”), dan PT Alam Tri (“SIS”), and PT Alam Tri
Abadi (“ATA") - 13,722 - - - (13,722 - Abadi (“ATA"))
Perubahan ekuitas anak
perusahaan terkait dengan Changes in equity of subsidiaries
selisih kurs karena related to exchange difference
penjabaran laporan due to financial statement
keuangan - (3,051) (264) - - - - (3,315) translation
Perubahan ekuitas anak
perusahaan terkait dengan
keuntungan yang belum Changes in equity of subsidiaries
direalisasi dari efek yang related to unrealised gain from
tersedia untuk dijual - 9,945 - 119,002 - - 128,947 available-for-sale investments

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 3/2 Schedule

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS INTERIM KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY (UNAUDITED)
FOR THE SIX MONTH PERIODS ENDED

30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

Selisih Selisih
nilai perubahan
Selisih transaksi ekuitas anak
kurs restrukturisasi  perusahaan
karena entitas dan
penjabaran sepengendali/  perusahaan
laporan Difference in asosiasi/
keuangan/ value from Difference Laba ditahan/
Tambahan Exchange restructuring from (akumulasi kerugian)
modal difference transactions equity Cadangan Retained earnings/
Modal disetor/ dueto of entities changes in nilai wajar/ (accumulated losses)
saham/ Additional financial under subsidiaries Fair Belum
Share paid-in- statement common and value Dicadangkan/  dicadangkan/ Jumlah/
capital capital translation control associates reserve Appropriated  Unappropriated Total
Selisih perubahan ekuitas
anak perusahaan dan Difference from equity changes in
perusahaan asosiasi - - 1,590,889 6,019 - - 1,596,908 subsidiaries and associates
Pembalikan selisih transaksi
perubahan ekuitas anak Reversal of difference from equity
perusahaan dan perusahaan changes in subsidiaries and
asosiasi yang sebelumnya associates which was previously
dibebankan ke laba ditahan - - - (1,831) - 1,831 - charged to retained earnings
Penyesuaian atas laba ditahan
terkait dengan pengakuan Adjustment to retained earnings
rugi bersih dari tambahan related to recognition of loss
kepemilikan di Arindo from additional interests in
Holdings (Mauritius) Ltd - - (6,702) - - (77,287) (83,989) Arindo Holdings (Mauritius) Ltd
Pembayaran untuk akuisisi Payments to acquire entities
entitas sepengendali - - (1,672,256) - - - (1.672,256) under common control
Saldo 30 Juni 2008 2084 663 15645 260453 4188 121,948 (207.942) 2278955 Balance at 30 June 2008

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 3/3 Schedule

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS INTERIM KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY (UNAUDITED)

FOR THE SIX MONTH PERIODS ENDED
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

Selisih Selisih
nilai perubahan
Selisih transaksi ekuitas anak
kurs restrukturisasi  perusahaan
karena entitas dan
penjabaran sepengendali/  perusahaan
laporan Difference in asosiasi/
keuangan/ value from Difference Laba ditahan/
Tambahan Exchange restructuring from (akumulasi kerugian)
modal difference transactions equity Cadangan Retained earnings/
Modal disetor/ dueto of entities changes in nilai wajar/ (accumulated losses)
saham/ Additional financial under subsidiaries Fair Belum
Share paid-in- statement common and value Dicadangkan/  dicadangkan/ Jumlah/
capital capital translation control associates reserve Appropriated  Unappropriated Total
Saldo 1 Januari 2009 3,198,596 10,732,663 39,926 (191,843) 4,188 (196,426) - 422,141 14,009,245 Balance at 1 January 2009
Laba bersih periode berjalan - - - - - - 2,248,640 2,248,640 Net income for the period
Pencadangan laba ditahan - - - - - 44,360 (44,360) - Appropriation of retained earnings
Pengumuman dviden tunai - - - - - - (377,434) (377,434) Declaration of cash dividend
Perubahan ekuitas anak Changes in equity of subsidiaries
perusahaan terkait related to exchange
dengan selisih kurs karena difference due to financial
penjabaran laporan keuangan - - 132,437 - - - - 132,437 statement translation
Perubahan ekuitas anak
perusahaan terkait dengan
keuntungan yang belum
direalisasi dari efek yang Changes in equity of subsidiaries
tersedia untuk dijual dan related to unrealised
kerugian yang belum gain from available-for-sale
terealisasi dari lindung nilai investments and unrealised loss
arus kas - - - - 97,773 - - 97,773 from cash flow hedges
Saldo 30 Juni 2009 3,198,596 10,732,663 172,363 (191,843) 4,188 (98,653) 44,360 2,248 987 16,110,661 Balance at 30 June 2009

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 4/1 Schedule

LAPORAN ARUS KAS INTERIM KONSOLIDASIAN

(TIDAK DIAUDIT)

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Arus kas dari aktivitas operasi
Penerimaan dari pelanggan
Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran kepada karyawan
Pendapatan bunga
Pembayaran royalti
Pembayaran pajak penghasilan

Pembayaran beban bunga dan keuangan
Penerimaan lain-lain
Pembayaran lain-lain

Arus kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas operasi sebelum
pos luar biasa

Pembayaran denda labuh kapal

Arus kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi

Pembelian aset tetap

Hasil penjualan aset tetap

Pinjaman kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa

Hasil pencairan efek yang tersedia
untuk dijual

Pembayaran beban yang ditangguhkan

Penerimaan pelunasan pinjaman kepada
pihak yang mempunyai hubungan
istimewa

Arus kas masuk bersih dari
akuisisi anak perusahaan

Arus kas keluar bersih dari
akuisisi anak perusahaan

Arus kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas investasi

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF CASH

FLOWS (UNAUDITED)

FOR THE SIX MONTH PERIODS ENDED

30 Juni/June

2009 2008
12,222,235 7,396,698
(6,728,668) (4,862,698)

(266,222) (184,689)
28,689 15,347
(451,655) (262,563)
(1,591,181) (626,066)
(298,712) (280,394)
72,244 29,263
(5.750) -
2980980 __ 1,224898
- (221,619)
2,980,980 1,003,279
(568,866) (272,991)
101 1,666

- (91,212)
1,112,821 -
- (14,103)

- 45,119

- 169,571
(642,369) (864)
(98.313) (162,814)

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

30 JUNE 2009 AND 2008
(Expressed in million Rupiah,
unless otherwise stated)

Cash flows from operating
activities

Receipts from customers

Payments to suppliers

Payments to employees

Receipts of interest income

Payments of royalties

Payments of income taxes

Payments of interest and finance
charges

Other receipts

Other payments

Net cash flows provided from
operating activities before
extraordinary item

Payments for demurage

Net cash flows provided from
operating activities

Cash flows from investing
activities
Purchase of fixed assets
Proceeds from disposal of fixed assets

Loan to related party

Proceeds from redemption of
available-for-sale investments

Payments of deferred expenses

Receipts from repayment of loans
to related parties

Net cash inflow from
acquisition of subsidiaries

Net cash outflow from
acquisition of subsidiaries

Net cash flows used in
investing activities

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 4/2 Schedule

LAPORAN ARUS KAS INTERIM KONSOLIDASIAN

(TIDAK DIAUDIT)

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Arus kas dari aktivitas pendanaan
Penerimaan pinjaman dari pihak ketiga
Pembayaran pinjaman dari pihak ketiga
Penerimaan hutang bank

Pembayaran hutang bank

Pembayaran beban keuangan

Pembayaran hutang sewa pembiayaan
Arus kas bersih yang (digunakan

untuk)/diperoleh dari aktivitas
pendanaan

Kenaikan bersih kas dan setara kas

Kas dan setara kas pada awal periode

Efek perubahan nilai kurs pada
kas dan setara kas

Kas dan setara kas pada akhir
periode (lihat Catatan 4)
Aktivitas yang tidak mempengaruhi

arus kas:

Perolehan aset sewa pembiayaan
melalui hutang sewa pembiayaan

Akuisisi anak perusahaan melalui
penerbitan saham baru

30 Juni/June

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF CASH

FLOWS (UNAUDITED)

FOR THE SIX MONTH PERIODS ENDED

2009 2008

- 224,859
- (44,514)

- 729,347
(609,421) (688,523)
(4,766) (12,371)
(198.401) (77.687)
(812.588) 131,111
2,070,079 971,576
2,415,853 831,840
(278.448) (22.607)
4,207,484 1,780,809
248,028 354,874

- 22,815

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

30 JUNE 2009 AND 2008
(Expressed in million Rupiah,
unless otherwise stated)

Cash flows from financing activities
Receipts from third party loans
Repayments of third party loans
Receipts from bank loans
Repayments of bank loans
Payments of finance charges
Payments of obligations under
finance leases

Net cash flows (used in)/
provided from financing activities

Net increase in cash and cash
equivalents

Cash and cash equivalents at
the beginning of the period

Effect of exchange rate changes
on cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents at the
end of the period (refer to Note 4)

Non-cash activities:

Acquisition of assets under
finance leases

Acquisition of subsidiary through
issuance of new shares

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/1 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

a.

Pendirian Perusahaan dan informasi lainnya

PT Adaro Energy Tbk (dahulu PT Padang
Karunia) (“Perusahaan”) didirikan berdasarkan
Akta Notaris Sukawaty Sumadi, S.H., Notaris di
Jakarta, No. 25, tertanggal 28 Juli 2004. Akta
pendirian Perusahaan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 59,
tertanggal 25 Juli 2006, Tambahan Berita Negara
No. 8036 dan telah disetujui oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. C-21493 HT.01.01.TH.2004
tertanggal 26 Agustus 2004. Perubahan Anggaran
Dasar Perusahaan telah dilakukan berdasarkan
Akta Notaris Robert Purba, S.H., Notaris di
Jakarta, No. 62, tertanggal 18 April 2008,
sehubungan dengan persetujuan untuk mengubah
nama Perusahaan yang semula bernama PT
Padang Karunia menjadi PT Adaro Energy, untuk
mengubah status Perusahaan dari perusahaan
tertutup menjadi perusahaan terbuka, menerbitkan
saham dalam portepel Perusahaan sebanyak-
banyaknya 11.726.230.000 lembar saham melalui
Penawaran Umum Saham Perdana kepada
masyarakat, mengubah susunan Dewan
Komisaris dan Direksi Perusahaan, dan
menyesuaikan Anggaran Dasar Perusahaan
dengan Undang-Undang No. 40/2007 tentang
Perseroan Terbatas. Perubahan atas Anggaran
Dasar Perusahaan tersebut telah disetujui oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-
20330.AH.01.02.Tahun 2008 tertanggal 23 April
2008 dan No. AHU-21258.AH.01.02.Tahun 2008
tertanggal 25 April 2008.

Perubahan terakhir atas Anggaran Dasar
Perusahaan dilakukan berdasarkan Akta Notaris
Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., No. 65 tertanggal
31 Oktober 2008, untuk menyesuaikan Anggaran
Dasar Perusahaan dengan Peraturan Bapepam-
LK No. IX.J.1 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-
Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang
Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas dan Perusahaan Publik.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

GENERAL

a.

Establishment of the Company and other
information

PT Adaro Energy Tbk (formerly PT Padang
Karunia) (the “Company”) was established by
Notarial Deed No. 25 dated 28 July 2004 of
Sukawaty Sumadi, S.H., Notary in Jakarta. The
Deed was published in the State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 59, dated 25 July 2006,
State Gazette Supplementary No. 8036 and was
approved by the Minister of Justice of the
Republic of Indonesia in Decree No. C-21493
HT.01.01.TH.2004 dated 26 August 2004. The
amendment was made to the Articles of
Association of the Company based on Notarial
Deed of Robert Purba, S.H., Notary in Jakarta,
No. 62, dated 18 April 2008, in relation to approval
to change the Company’s name from PT Padang
Karunia to PT Adaro Energy, to change the
Company’s status from private to public company,
to issue 11,726,230,000 shares, at a maximum, to
be offered to the public through an Initial Public
Offering (“IPQ”"), to change the composition of the
Company’s Boards of Commissioners and
Directors, and to amend the Company’s Articles of
Association to conform with the requirements of
Indonesian Limited Company Law No. 40/2007.
The amendment of the Articles of Association was
approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in Decree No.
AHU-20330.AH.01.02.Tahun 2008 dated 23 April
2008 and No. AHU-21258.AH.01.02.Tahun 2008
dated 25 April 2008.

The latest amendment was made to the Articles of
Association of the Company based on Notarial
No. 65 dated 31 October 2008 of Humberg Lie,
S.H.,, S.E.,, MKn., to conform with the
requirements of the Regulations of the Capital
Market and Financial Institution Supervisory Board
No. 1X.J.1 dated 14 May 2008 for Principles of
Articles of Association of Companies which
Conduct Public Offering of Equity Securities and
Public Company.



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/2 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

a.

Pendirian Perusahaan dan informasi lainnya
(lanjutan)

Pada bulan Juli 2008, Perusahaan melakukan
Penawaran Umum Saham Perdana sebanyak
11.139.331.000 lembar saham yang merupakan
34,8% dari 31.985.962.000 modal saham yang
ditempatkan dan disetor penuh. Penawaran
kepada masyarakat tersebut dicatat di Bursa Efek
Indonesia pada tanggal 16 Juli 2008. Perusahaan
menggunakan dana hasil Penawaran Umum untuk
(1) meningkatkan penyertaan Perusahaan di ATA,
dan selanjutnya digunakan oleh ATA untuk
membeli 100% kepemilikan, baik langsung
maupun tidak langsung, atas Ariane Investments
Mezzanine Pte Ltd (“AIM”), Agalia Energy
Investments Pte Ltd (“Agalia”), dan Ariane Capital
Singapore Pte Ltd (“Ariane Capital”), dan
membayar kembali sebagian pinjaman sindikasi
PT Adaro Indonesia (“Adaro”) dan Coaltrade
Services International Pte Ltd (“Coaltrade”); (2)
membeli saham ATA yang dimiliki PT Persada
Capital Investama (“PCI") dan PT Saratoga
Investama Sedaya (“SRIS"); (3) membeli saham
SIS yang dimiliki PCI, SRIS, dan PT Cipta
Sejahtera Persada (“CSP”); dan (4) meningkatkan
penyertaan di SIS yang untuk selanjutnya akan
digunakan untuk belanja modal dan modal kerja
SIS.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar,
Perusahaan bergerak dalam bidang usaha
perdagangan, jasa, industri, pengangkutan
batubara, perbengkelan, pertambangan, dan
konstruksi. Anak-anak perusahaan bergerak
dalam bidang usaha pertambangan batubara,
perdagangan batubara, jasa kontraktor
penambangan, infrastruktur, logistik batubara, dan
jasa pengadaan pembangkit listrik.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada bulan Juli 2005. Perusahaan berdomisili di
Jakarta dan berlokasi di Gedung Menara Karya,
Lantai 23, JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-
2, Jakarta Selatan.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

a.

Establishment of the Company and other
information (continued)

In July 2008, the Company conducted an IPO of
11,139,331,000 shares or 34.8% of
31,985,962,000 shares issued and fully paid. The
shares offered to the public in the IPO were listed
on the Indonesia Stock Exchange on 16 July
2008. The Company used the proceeds from the
IPO to (1) increase the Company’s investment in
ATA, whereby ATA would use the funds to buy
100% of shares, directly or indirectly, in Ariane
Investments Mezzanine Pte Ltd (“AIM”), Agalia
Energy Investments Pte Ltd (“Agalia”) and Ariane
Capital Singapore Pte Ltd (“Ariane Capital”) and to
pay off a portion of the syndicated loan of PT
Adaro Indonesia (“Adaro”) and Coaltrade Services
International Pte Ltd (“Coaltrade”); (2) purchase
shares in ATA owned by PT Persada Capital
Investama (“PCI”) and PT Saratoga Investama
Sedaya (“SRIS"); (3) purchase shares in SIS
owned by PCI, SRIS and PT Cipta Sejahtera
Persada (“CSP”); and (4) increase the investment
in SIS, whereby the funds would be used to fund
capital expenditure and working capital of SIS.

In accordance with Article 3 of the Articles of
Association, the Company is engaged in trading,
services, industry, coal hauling, workshop
activities, mining and  construction.  The
Company’s subsidiaries are engaged in coal
mining, coal trading, mining contractor services,
infrastructure, coal logistics and power plant
services.

The Company commenced its commercial
operations in July 2005. The Company’s head
office is domiciled in Jakarta and located at
Menara Karya Building, 23" floor, JI. H.R. Rasuna
Said Block X-5, Kav. 1-2, South Jakarta.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/3 Schedule

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
a. Pendirian Perusahaan dan informasi lainnya a. Establishment of the Company and other
(lanjutan) information (continued)

Susunan Dewan Komisaris dan  Direksi
Perusahaan adalah sebagai berikut:

The Company’s Boards of Commissioners and
Directors are as follows:

Komisaris Utama
Wakil Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur

Komisaris Utama
Wakil Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur

Susunan Komite Audit Perusahaan pada tanggal The composition
laporan keuangan interim konsolidasian ini adalah

sebagai berikut:

Ketua
Anggota

nifdune 2

Edwin Soeryadjaya
Theodore Permadi Rachmat
Ir. Subianto

Lim Soon Huat

Djoko Suyanto

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan

Garibaldi Thohir

Christian Ariano Rachmat
Sandiaga Salahuddin Uno
Andre Johannes Mamuaya
David Tendian

Chia Ah Hoo

Alastair Bruce Grant

30 Juni/June 2008

Edwin Soeryadjaya
Theodore Permadi Rachmat
Ir. Subianto

Djoko Suyanto

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan

Garibaldi Thohir

Christian Ariano Rachmat
Sandiaga Salahuddin Uno
Andre Johannes Mamuaya
David Tendian

Chia Ah Hoo

Alastair Bruce Grant

President Commissioner
Vice President Commissioner
Commissioners

Independent Commissioners

President Director
Vice President Director
Directors

President Commissioner

Vice President Commissioner
Commissioner

Independent Commissioners

President Director
Vice President Director
Directors

of the Company’s Audit

Committee as at the date of these consolidated

interim financial statements was as follows:

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan

Prof. Dr. Ir. Irwandy Arif, MSc

Mamat Ma’mun, SE.

Chairman
Members

Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan dan
anak perusahaan (secara bersama-sama disebut
sebagai “Grup”) menerima remunerasi sebesar
Rp 20.373 untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2009 (2008:
Rp 12.679).

The Boards of Commissioners and Directors of
the Company and its subsidiaries (collectively the
“Group”) received remuneration amounting to Rp
20,373 for the six month period ended 30 June
2009 (2008: Rp 12,679).



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/4 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
a. Pendirian Perusahaan dan informasi lainnya a. Establishment of the Company and other
(lanjutan) information (continued)
Jumlah karyawan tetap Grup pada tanggal As at 30 June 2009, the Group had 5,193
30 Juni 2009 adalah 5.193 (2008: 4.837 employees (2008: 4,837 employees).
karyawan).
b. Anak perusahaan b. Subsidiaries
Perusahaan memiliki kepemilikan langsung dan The Company has direct and indirect ownerships
tidak langsung pada anak perusahaan berikut ini: in the following subsidiaries:
Mulai Jumlah aset
beroperasi (dalam jutaan Rupiah,
Kegiatan komersial/ Tahun Persentase sebelum eliminasi)/
usaha/ Commencement akuisisi/ kepemilikan (%)/ Total assets
Anak perusahaan/ Business Kedudukan/ of commercial Year of Percentage of (in million Rupiah,
Subsidiaries activity Domicile operations acquisition ownership (%) b iminati
30 Juni/June 30 Juni/June
2009 2008 2009 2008
:
PT Alam Tri ﬁbadi Perdagangan Indonesia 2007 2005 100% 92% 31,239,708 14,834,198
(“ATA") @ dan jasa/
Trading and
service
PT Saptaindra Jasa Indonesia 2002 2005 86% 86% 4,722,296 3,369,933
Sejati (“SIS”) @ pertambangan/
Mining services
PT Makmur Perdagangan dan  Indonesia 2005 100% 100% 363,856 41,579
Sejahtera jasa pengadaan
Wisesa pembangkit listrik/
(“MSW”) Trading and
power plant
service
Indirect
PT Satya Mandiri Jasa/ Indonesia 2006 2006 86% 86% 52,970 52,772
Persada (“SMP") Service
PT Adaro Indonesia Pertambangan/ Indonesia 1992 2005 100% 61% 14,286,527 11,729,720
(“Adaro”) @ Mining
PT Dianlia Investasi/ Indonesia 1995 2005 100% 92% 186,556 127,972
Setyamukti investment
(“Dianlia”)
Revere Groupb#td Investasi/ British Virgin 2007 - 92% - 121,590
(“Revere”) Investment Islands
Decimal Investasi/ British Virgin 2007 - 92% - 4,600,338
Investments Investment Islands
Ltd (“Decimal”) ”
PT Jasapower Perdagangan/ Indonesia 2007 100% 92% 2,517,258 1,576,600
Indonesia Trading
3P @
Adaro Finance B.V. Jasa/ Belanda/ 2005 2005 100% 61% 10,163 12,004
(“Adaro Finance”) Service Netherlands
Saluno Inveslmen¥s Investasi/ Singapura/ 2007 - 92% - 127,972
Pte Ltd (“SI") Investment Singapore
Rachsing Holdingsb Investasi/ Singapura/ 2007 - 92% - 127,972
Pte Ltd (“RH") Investment Singapore
PT Biscayne Investasi/ Indonesia 2007 100% 59% 874,480 805,561
Investments Investment
(“Biscayne”) ®
PT Indonesia Bulk  Pengelolaan Indonesia 1997 2007 100% 62% 1,803,830 1,642,012
Terminal (“IBT”) batubara/
Coal handling
Rach (Mauritius) Investasi/ Mauritius 2007 100% 92% 159 4,474,020
Ltd (“Rach (M)") Investment
Rachpore Investasi/ Singapura/ 2007 100% 92% 262,787 4,728
Investments Investment Singapore
Pte Ltd
(“Rachpore”) @
Arindo Holdings Investasi/ Mauritius 2008 100% 59% 4,329,193 4,435,441
(Mauritius) Ltd Investment

(“Arindo
Holdings”) @
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
b. Anak perusahaan (lanjutan) b. Subsidiaries (continued)
Mulai Jumlah aset
beroperasi (dalam jutaan Rupiah,
Kegiatan komersial/ Tahun Persentase sebelum eliminasi)/
usaha/ Commencement akuisisi/ kepemilikan (%)/ Total assets
Anak perusahaan/ Business Kedudukan/ of commercial Year of Percentage of (in million Rupiah,
Subsidiaries activity Domicile operations acquisition ownership (%) before elimination)
30 Juni/June 30 Juni/June
2009 2008 2009 2008
Ti
Indirect
(lanjutan/
continued)
Vindoor Investasi/ Mauritius - 2008 100% 59% 2,133,017 2,524,179
Invest ments Investment
(Mauritius) Ltd
(“Vindoor") @
Coaltrade Services Penjualan Singapura/ 2001 2008 100% 59% 2,132,814 2,524,033
International batubara/ Singapore
Pte Ltd Coal trading
(“Coaltrade”)
Arindo Global Jasa/Service Belanda/ - 2008 67% 30% 13,254 9,724
(Netherland) Netherlands
B.V. (“Arindo
Global”)
PT Viscaya Investasi/ Indonesia - 2008 100% - 2,274,932 -
Investments Investment
(“Viscaya”)?
Ariane Investments  Investasi/ Australia - 2008 100% - 45,865 -
Pty Ltd® Investment
Indonesia Coal Investasi/ Australia - 2008 100% - 45,865 -
Pty Ltd Investment
Rachmalta Investasi/ Malta - 2008 100% 46% 69,055 107,291
Investment Investment
Ltd (“Rachmalta”)
MEC Indo Coal Investasi/ Belanda/ - 2008 100% 46% 68,880 107,291
B.V. (“MEC") Investment Netherlands
PT Sarana Daya Jasa/Service Indonesia 2009 2008 51% - 538,835 -
Mandiri (“SDM”)
Coronado Holdings Investasi/ Singapura/ - 2009 86% - 59,419 -
Pte Ltd Investment Singapore
(“Coronado”)
Orchard Maritime Pengelolaan dan Singapura/ 2006 2009 74% - 1,803,396 -
Logistics Pte pengangkutan Singapore
Ltd (“OML") @ batubara/ Coal
handling and
barging
Orchard Maritime Investasi/ Belanda/ - 2009 74% - 3,826 -
Netherlands Investment Netherlands
B.V. (*OMN")
Ariane Investments  Investasi/ Singapura/ - 2008 - - - -
Mezzanine Pte Investment Singapore
Ltd (“AIM") ?
Ariane Capital Investasi/ Singapura/ - 2008 - - - -
Singapore Pte Investment Singapore

Ltd (dahulu/
formerly Kerry
Coal
(Singapore)

Pte Ltd) (“Ariane

Capital”) o
Agalia Energy Investasi/ Singapura/ - 2008 - - - -
Investment Investment Singapore
Pte Ltd
(‘Agalia”)”

@ dan anak perusahaan/and subsidiaries

dilikuidasi dan investasi di Biscayne, Viscaya, Rach (M), Rachpore, Arindo Holdings, dan Arindo Global masing-masing sebesar 100%, 100%, 100%, 100%, 0,3%,
dan 67% dialihkan kepada ATA sehingga secara Grup tidak ada perubahan kepemilikan atas Adaro, IBT, dan Coaltrade/liquidated and investments in Biscayne,
Viscaya, Rach (M), Rachpore, Arindo Holdings and Arindo Global of 100%, 100%, 100%, 100%, 0.3% and 67%, respectively, were transferred to ATA. Hence, there
were no changes in the Group’s ownership in Adaro, IBT and Coaltrade.

£

Revere, Decimal, SI, RH, AIM, Ariane Capital, dan Revere, Decimal, SI, RH, AIM, Ariane Capital and
Agalia telah dilikuidasi pada bulan Oktober 2008. Agalia were liquidated in October 2008.
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1. UMUM (lanjutan)

C.

Perjanjian Kerjasama
Pertambangan Batubara

Pengusahaan

Adaro melakukan kegiatan usahanya berdasarkan
Perjanjian Kerjasama Pengusahaan
Pertambangan Batubara (“PKP2B") antara Adaro
dan PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero)

Tbk (“PTBA”), dahulu Perusahaan Negara
Tambang Batubara, tertanggal 16 November
1982.

Berdasarkan Keputusan Presiden No. 75/1996
tertanggal 25 September 1996, dan perubahan
PKP2B No. J2/Ji.DU/52/82 antara PTBA dan
Adaro tertanggal 27 Juni 1997, semua hak dan
kewajiban PTBA dalam PKP2B dialihkan kepada
Pemerintah Republik Indonesia yang diwakili oleh
Menteri Pertambangan dan Energi, efektif sejak
1 Juli 1997.

Berdasarkan ketentuan PKP2B, Adaro bertindak
sebagai kontraktor Pemerintah yang bertanggung
jawab atas kegiatan penambangan batubara di
area yang berlokasi di Kalimantan Selatan. Sejak
1 Juli 1999, Adaro menerapkan metode royalti kas
berdasarkan penjualan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah untuk memenuhi jumlah produksi yang
menjadi bagian Pemerintah.

Adaro memulai periode operasi 30 tahunnya pada
tanggal 1 Oktober 1992 dengan memproduksi
batubara di area of interest Paringin. Adaro berhak
atas 86,5% batubara yang diproduksi dan 13,5%
sisanya merupakan bagian Pemerintah.
Pendapatan  Adaro  mencerminkan 100%
penjualan produksi batubara dan beban royalti
kepada Pemerintah dibukukan sebagai beban
pokok pendapatan.

Perjanjian Kerjasama

Pada tanggal 25 Agustus 1990, IBT melakukan
perikatan Perjanjian Dasar dengan PT (Persero)
Pelabuhan Indonesia Il (dahulu Perum Pelabuhan
Ill) untuk pembangunan, pengembangan, dan
pengoperasian Pelabuhan Umum Batubara di
Pulau Laut, Kalimantan Selatan. Pada tanggal
10 November 1994, IBT dan PT (Persero)
Pelabuhan Indonesia 1l mengubah Perjanjian
Dasar menjadi Perjanjian Kerjasama. Berdasarkan
Perjanjian Kerjasama, IBT memulai periode
operasi 30 tahunnya pada tanggal 21 Agustus
1997.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

C.

Coal Cooperation Agreement

Adaro’s activities are governed by the Coal
Cooperation Agreement (“CCA”) which was
entered into by Adaro and PT Tambang Batubara
Bukit Asam (Persero) Tbk (“PTBA”), formerly
Perusahaan Negara Tambang Batubara, on 16
November 1982.

Based on Presidential Decree No. 75/1996 dated
25 September 1996 and the amendment of CCA
No. J2/Ji.DU/52/82 between PTBA and Adaro on
27 June 1997, all rights and obligations of PTBA
under the CCA were transferred to the
Government of the Republic of Indonesia
represented by the Minister of Mines and Energy,
effective from 1 July 1997.

Under the terms of the CCA, Adaro acts as a
contractor for the Government which is
responsible for coal mining operations in an area
located in South Kalimantan. Commencing on
1 July 1999, Adaro adopted the sales-based cash
royalty method in accordance with government
regulations to satisfy the Government’s production
entitlement.

Adaro commenced its 30 year operating period on
1 October 1992 with coal produced from the
Paringin area of interest. Adaro is entitled to
86.5% of the coal produced with the remaining
13.5% being the Government's share of
production. Adaro’s sales reflect 100% of the
revenue generated from coal production and the
government royalty expense is recorded as a cost
of revenue.

Cooperation Agreement

On 25 August 1990, IBT entered into a Basic
Agreement with PT (Persero) Pelabuhan
Indonesia 1l (formerly Perum Pelabuhan IIl) for
the construction, development and operation of a
Public Coal Port in Pulau Laut, South Kalimantan.
On 10 November 1994, IBT and PT (Persero)
Pelabuhan Indonesia 1l amended the Basic
Agreement to become a Cooperation Agreement.
Under the terms of the Cooperation Agreement,
IBT commenced its 30-year operating period on
21 August 1997.
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d.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

Perjanjian Kerjasama (lanjutan) d. Cooperation Agreement (continued)
Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Kerjasama, According to the Cooperation Agreement, IBT has
IBT mempunyai kewajiban untuk membayar royalti an obligation to pay royalties to PT (Persero)
kepada PT (Persero) Pelabuhan Indonesia Il Pelabuhan Indonesia 1l based on a certain
sebesar persentase tertentu dari nilai pendapatan percentage of revenue from coal bulk terminal
jasa pengelolaan terminal curah batubara. Pada management services. As at 30 June 2009, the
tanggal 30 Juni 2009, tarif yang dikenakan kepada rate charged to IBT was 4% (2008: 4%).
IBT adalah 4% (2008: 4%,).
Pada tanggal 18 Agustus 2009, PT (Persero) On 18 August 2009, PT (Persero) Pelabuhan
Pelabuhan Indonesia Il dan IBT melakukan Indonesia Ill and IBT entered into an addendum of
penambahan atas Perjanjian Kerjasama dengan Cooperation Agreement to change the scope of
mengubah lingkup kerjasama menjadi kerjasama cooperation become cooperation for construction,
dalam rangka pembangunan, pengembangan, dan development and operation of a Public Coal Port
pengoperasian Pelabuhan Umum Batubara dan and Liquid Bulk Terminal, including required
Dermaga  Curah Cair  beserta fasilitas facility.
penunjangnya.
Cadangan batubara e. Coalreserves
Berdasarkan laporan dari Terence Willsteed & Based on the report from Terence Willsteed &
Associates tertanggal 13 Maret 2009, jumlah Associates dated 13 March 2009, the coal
cadangan batubara yang dimiliki oleh Adaro pada reserves of Adaro as at 31 December 2008, were
tanggal 31 Desember 2008, adalah sebagai as follows (in million tonnes):
berikut (dalam jutaan ton):
Deposit batubara/ Cadangan terbukti/ Cadangan terduga/ Jumlah/
Coal reserves Proven reserves Probable reserves Total

Tutupan 432 156 588
Wara 1 198 84 282

630 240 870
Area eksploitasi/pengembangan f. Exploitation/development area

Jumlah Jumlah Produksi/ Total
Cadangan Production (Ton/Tonnes) Jumlah
Terbukti per Cadangan

31 Desember Terbukti per
2008/ 30 Juni 2009/
Tanggal Perolehan Total Proven Akumulasi Total| Total Proven
Nama 1zin Eksplorasi/ Reserves as at Produksi/ Reserves as
Lokasi/ Exploration Tanggal Jatuh 31 December Periode Accumulated at 30 June
Name of Licence Tempo/ 2008 Berjalan/ Total 2009
Location | Acquisition Date Due Date (Ton/Tonnes) | Current Period | Production | (Ton/Tonnes)
Paringin - - - -
PKP2B - 1 Oktober/
Wara 198,000,000 - - 198,000,000
16 November 1982 October 2022
Tutupan 432,000,000 17,986,984 307,515,818 414,013,016
Jumlah/Total 630,000,000 17,986,984 307,515,818 612,013,016

Adaro tidak memiliki area eksplorasi yang baru.

Adaro does not have any new exploration areas.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Laporan keuangan interim konsolidasian Grup telah
disusun dan diselesaikan oleh Direksi pada tanggal 28
Agustus 2009.

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi penting yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
interim konsolidasian Grup yang sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Laporan
keuangan interim konsolidasian ini juga disusun
berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam & LK) No. VIIL.G.7 mengenai Pedoman
Penyajian Laporan Keuangan dan Surat Edaran
Bapepam & LK No. SE-02/BL/2008 tertanggal 31
Januari 2008 mengenai Pedoman Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik Industri Pertambangan Umum.

a. Dasar penyusunan laporan keuangan interim
konsolidasian

Laporan keuangan interim konsolidasian telah

disusun dengan harga perolehan, kecuali
instrumen keuangan, yang dicatat sebesar nilai
wajarnya.

Laporan arus kas interim konsolidasian disusun
menggunakan metode langsung dengan
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan. Untuk tujuan
laporan arus kas interim konsolidasian, kas dan
setara kas mencakup kas, kas pada bank, dan
investasi jangka pendek yang akan jatuh tempo
dalam waktu tiga bulan atau kurang, setelah
dikurangi cerukan.

Seluruh angka dalam laporan keuangan interim
konsolidasian ini, kecuali dinyatakan secara
khusus, disajikan dalam jutaan Rupiah.

b. Prinsip-prinsip konsolidasi

Laporan keuangan interim konsolidasian meliputi
laporan keuangan Perusahaan dan anak
perusahaan dimana Perusahaan mempunyai
kepemilikan saham dengan hak suara lebih dari
50%, baik langsung atau tidak langsung, atau
apabila Perusahaan memiliki 50% atau kurang
saham dengan hak suara, Perusahaan memiliki
kemampuan untuk mengendalikan anak
perusahaan. Anak perusahaan dikonsolidasi sejak
tanggal dimana pengendalian telah beralih secara
efektif kepada Perusahaan dan tidak lagi
dikonsolidasi sejak tanggal pelepasan.

2.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

SUMMARY  OF
POLICIES

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

The Group’s consolidated interim financial statements
were prepared and finalised by the Board of Directors
on 28 August 2009.

Presented below are the significant accounting policies
adopted in preparing the consolidated interim financial
statements of the Group, which are in conformity with
accounting principles generally accepted in Indonesia.
The consolidated interim financial statements are also
prepared in conformity with the Regulations of the
Capital Market and Financial Institution Supervisory
Board (Bapepam & LK) No. VIII.G.7 for Guidance on
Financial Statement Presentation and Circular Letter of
Bapepam & LK No. SE-02/BL/2008 dated 31 January
2008 for Guidance on the Preparation and Disclosure
of Financial Statements of an Issuer or Public
Company in the General Mining Industry.

a. Basis of preparation of the consolidated
interim financial statements

The consolidated interim financial statements
have been prepared on the basis of historical cost,
except for financial instruments, which are carried
at fair value.

The consolidated interim statement of cash flows
have been prepared based on the direct method
by classifying the cash flows on the basis of
operating, investing and financing activities. For
the purpose of the consolidated interim statement
of cash flows, cash and cash equivalents includes
cash on hand, cash in banks and short-term
investments with a maturity of three months or
less, net of overdrafts.

Figures in the consolidated interim financial
statements are expressed in million Rupiah,
unless otherwise stated.

b. Principles of consolidation

The consolidated interim financial statements
include the accounts of the Company and
subsidiaries in which the Company directly or
indirectly has ownership of more than 50% of
voting rights, or if equal to or less than 50%, the
Company has the abilty to control the
subsidiaries. The subsidiaries are consolidated
from the date on which effective control is
transferred to the Company and are no longer
consolidated from the date of disposal.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2.
(lanjutan)
b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)

Pengaruh dari seluruh transaksi dan saldo antara
perusahaan-perusahaan dalam Grup telah
dieliminasi dalam penyusunan laporan keuangan
interim konsolidasian.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan interim
konsolidasian telah diterapkan secara konsisten
oleh anak perusahaan, kecuali bila dinyatakan
lain.

Laporan keuangan suatu kegiatan usaha luar
negeri yang merupakan bagian integral dari
Perusahaan dijabarkan seolah-olah transaksi
kegiatan usaha luar negeri tersebut merupakan
transaksi Perusahaan sendiri.

Untuk anak perusahaan dalam negeri dan luar
negeri, yang bukan merupakan bagian integral
dari operasi Perusahaan dan mata uang
fungsionalnya bukan Rupiah, aktiva dan kewajiban
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah dengan
menggunakan kurs penutup yang berlaku pada
tanggal neraca. Ekuitas dijabarkan dengan
menggunakan kurs historis. Pendapatan dan
beban dijabarkan dengan menggunakan kurs rata-
rata selama periode yang bersangkutan.

Selisih yang timbul dari penjabaran laporan
keuangan anak perusahaan tersebut disajikan
dalam akun “selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan” di bagian ekuitas dalam neraca
interim konsolidasian.

Kurs konversi ke Rupiah (dalam Rupiah penuh)
untuk satu Dolar Amerika Serikat (“Dolar AS”)
yang digunakan dalam proses konsolidasi anak
perusahaan domestik dan luar negeri yang bukan
merupakan  bagian integral dari  operasi
Perusahaan pada tanggal 30 Juni 2009 dan 2008
adalah sebagai berikut:

SUMMARY  OF

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

b.

Principles of consolidation (continued)

The effect of all transactions and balances
between companies in the Group has been
eliminated in preparing the consolidated interim
financial statements.

The accounting policies adopted in preparing the
consolidated interim financial statements have
been consistently applied by the subsidiaries
unless otherwise stated.

The accounts of the foreign operations that are
integral to the Company are translated as if the
foreign operations’ transactions were the
Company’s own transactions.

For domestic and foreign subsidiaries that are not
integral to the Company’s operation and the
functional currency is not Rupiah, the assets and
liabilities are translated to Rupiah at the exchange
rates prevailing at the balance sheet date. The
equity is translated at historical exchange rates.
The revenue and expenses are translated at
average exchange rates for the period.

The net difference in the translation of the
subsidiaries’ financial statements is presented as
an ‘“exchange difference due to financial
statement translation” under the equity section in
the consolidated interim balance sheet.

The exchange rates of United States Dollars (“US
Dollars”) to Rupiah (Rupiah full amount) used in
respect of the consolidation process of domestic
and foreign subsidiaries which are not integral to
the Company’s operations for 30 June 2009 and
2008 were as follows:
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Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)

Kurs tanggal neraca/
Exchange rates at
the balance sheet date

PENTING 2.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Principles of consolidation (continued)

Kurs rata-rata/
Average

exchange rates

30 JunifJune

2009 2008

30 JunilJune
2009 2008
1 Dolar AS/Rupiah 10,225 9,225

Selisih kurs yang timbul dari suatu pos moneter
yang dalam substansinya membentuk bagian
investasi neto Grup dalam suatu entitas asing
disajikan sebagai “selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan” di bagian ekuitas dalam
laporan keuangan interim konsolidasian Grup
hingga saat pelepasan investasi neto dimana pada
saat itu, selisih kurs diakui sebagai pendapatan
atau beban.

Bagian pemegang saham minoritas atas aset
bersih anak perusahaan disajikan sebagai “hak
minoritas” dalam neraca interim konsolidasian.

Hak minoritas dalam suatu anak perusahaan
dengan defisit ekuitas tidak akan diakui, kecuali
pemegang saham minoritas tersebut memiliki
kewajiban kontraktual untuk membiayai defisit
tersebut.

Bagian pemegang saham minoritas atas
laba/(rugi) bersih sebelum akuisisi dicatat sebagai
(laba)/rugi sebelum akuisisi dalam laporan laba-
rugi interim konsolidasian.

Goodwill merupakan selisih lebih antara harga
perolehan investasi dan nilai wajar bagian Grup
atas aset bersih anak perusahaan yang diakuisisi
pada tanggal akuisisi. Goodwill diamortisasi
selama 5 - 20 tahun dengan menggunakan
metode garis lurus. Manajemen menentukan
estimasi masa manfaat goodwill berdasarkan
evaluasi pada saat akuisisi, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor inheren
perusahaan yang diakuisisi.

Properti pertambangan merupakan penyesuaian
nilai wajar properti pertambangan yang diperoleh
pada tanggal akuisisi Adaro dan dinyatakan
sebesar harga perolehan. Properti pertambangan
diamortisasi selama umur properti menggunakan
metode unit produksi dimulai sejak tanggal akuisisi
menggunakan basis estimasi cadangan terbukti.
Perubahan dalam estimasi cadangan terbukti
dilakukan secara prospektif, dimulai sejak awal
periode terjadinya perubahan.

11,067 9,262 US Dollars 1/Rupiah

Exchange differences arising from a monetary
item that, in substance, forms part of the Group's
net investment in a foreign entity is presented as
an ‘“exchange difference due to financial
statement translation” under the equity section in
the Group’'s consolidated interim financial
statements until the disposal of the net
investment, at which time an exchange difference
is recognised as income or expense.

The proportionate share of minority shareholders
in the net assets of subsidiaries is presented as
“minority interest” in the consolidated interim
balance sheet.

Minority interest is not recognised in respect of
subsidiaries with a deficit in equity, unless the
minority  shareholders have a contractual
obligation to fund the deficit.

The proportionate share of minority shareholders
in net income/(loss) prior to acquisition is recorded
as  pre-acquisition  (income)/loss in  the
consolidated interim statement of income.

Goodwill represents the excess of the acquisition
cost over the fair value of the Group’s share of the
net assets of the acquired subsidiaries at the date
of acquisition. Goodwill is amortised over a period
of 5 - 20 years using the straight-line method.
Management determines the estimated useful life
of goodwill based on its evaluation at the time of
the acquisition, considering factors inherent to
companies acquired.

Mining properties represent the fair value
adjustment of mining properties acquired at the
date of acquisition of Adaro and are stated at cost.
Mining properties are amortised over the life of the
property using the units of production method from
the date of the acqusition based on estimated
proved reserves. Changes in estimated proved
reserves are accounted for on a prospective
basis, from the beginning of the period in which
the change occurs.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
c. Penjabaran mata uang asing

Transaksi dalam mata uang selain mata uang
Rupiah, dijabarkan menjadi Rupiah menggunakan
kurs yang berlaku pada tanggal transaksi. Pada
tanggal neraca, aset dan kewajiban moneter
dalam mata uang selain Rupiah dijabarkan
menjadi Rupiah dengan kurs yang berlaku pada
tanggal neraca. Keuntungan dan kerugian selisih
kurs yang timbul dari penjabaran aset dan
kewajiban moneter dalam mata uang selain
Rupiah diakui dalam laporan laba-rugi interim
konsolidasian. Kurs yang digunakan pada tanggal
neraca, berdasarkan kurs tengah yang diterbitkan
Bank Indonesia adalah sebagai berikut (dalam
Rupiah penuh):

2. SUMMARY OF

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

C.

30 Juni/June

Foreign currency translation

Transactions denominated in currencies other
than Rupiah are converted into Rupiah at the
exchange rate prevailing at the date of the
transaction. At the balance sheet date, monetary
assets and liabilities in currencies other than
Rupiah are translated at the exchange rate
prevailing at the balance sheet date. Exchange
gains and losses arising from the translation of
monetary assets and liabilities in currencies other
than Rupiah are recognised in the consolidated
interim statement of income. As at the balance
sheet date, the exchange rates used, based on
middle rates published by Bank Indonesia, were
as follows (Rupiah full amount):

2009 2008

Dolar Amerika Serikat (“AS$") 10,225 9,225 US Dollars (“US$")
Pound Sterling Inggris (“£”) 16,990 18,397 Great Britain Pound Sterling (“£”)
Dolar Hong Kong (“HK$") 1,319 1,183 Hong Kong Dollars (‘HK$")
Ringgit Malaysia (“RM”) 2,902 2,825 Malaysian Ringgit (“RM”)
Dolar Singapura (“S$") 7,055 6,779 Singapore Dollars (“S$”)
Dolar Australia (“A$”) 8,291 8,879 Australian Dollars (“A$”)
Euro (“€") 14,432 14,563 Euro (“€")
Yen Jepang (“¥") 107 87 Japanese Yen (“¥")
Piutang d. Receivables

Piutang disajikan sebesar nilai  estimasi Receivables are presented at their estimated

kolektibilitas saldo piutang, berdasarkan telaah
manajemen terhadap status masing-masing
piutang setiap tanggal neraca. Piutang dihapuskan
pada periode dimana piutang tersebut ditentukan
tidak dapat tertagih.

Persediaan

Persediaan batubara dinilai berdasarkan nilai
terendah antara harga perolehan atau nilai
realisasi bersih. Harga perolehan ditentukan
dengan metode rata-rata tertimbang (weighted
average) biaya yang terjadi selama periode
berjalan dan mencakup alokasi bagian biaya tidak
langsung yang bersifat variabel dan tetap. Nilai
realisasi bersih adalah estimasi harga penjualan
dalam kegiatan usaha normal dikurangi biaya
penyelesaian dan penjualan.

recoverable value, based on management’s
review of the status of each receivable account at
the balance sheet date. Receivables are written-
off during the period in which they are determined
to be not collectible.

Inventories

Coal inventory is valued at the lower of cost or net
realisable value. Cost is determined based on the
weighted average cost incurred during the period
and includes an appropriate portion of fixed and
variable overheads. Net realisable value is the
estimated sales amount in the ordinary course of
business less the costs of completion and selling
expenses.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
e. Persediaan (lanjutan)

Persediaan suku cadang, bahan bakar, minyak
pelumas, dan bahan pendukung dinilai dengan
harga perolehan, ditentukan berdasarkan metode
masuk pertama keluar pertama (first-in first-out),
dikurangi dengan penyisihan untuk persediaan
usang. Penyisihan untuk persediaan usang dan
bergerak lambat ditentukan berdasarkan estimasi
penggunaan atau penjualan masing-masing jenis
persediaan pada masa mendatang. Bahan
pendukung kegiatan pemeliharaan dicatat sebagai
beban produksi pada periode digunakan.

Investasi pada efek hutang dan ekuitas

Investasi pada efek ekuitas yang tidak tersedia
nilai wajarnya, dicatat dengan menggunakan
metode ekuitas atau metode biaya.

Investasi pada efek ekuitas dimana Grup memiliki
antara 20% sampai 50% hak suara dan dimana
Grup mempunyai pengaruh signifikan, namun
tidak mengendalikan entitas tersebut, dicatat
dengan menggunakan metode ekuitas. Investasi
pada efek ekuitas dimana Grup memiliki kurang
dari 20% hak suara dan dimana Grup tidak
mempunyai pengaruh signifikan, dicatat dengan
menggunakan metode biaya.

Menurut metode ekuitas, investasi pada awalnya
dicatat sebesar harga perolehan dan nilai tercatat
ditambahkan atau dikurangi untuk mengakui
bagian Grup atas laba atau rugi perusahaan
investee setelah tanggal akuisisi. Distribusi laba
(kecuali dividen saham) yang diterima dari
perusahaan investee akan mengurangi nilai
tercatat investasi. Menurut metode biaya, Grup
mencatat investasinya pada perusahaan investee
sebesar harga perolehan. Grup mengakui
pendapatan hanya sebatas distribusi laba (kecuali
dividen saham) yang diterima, yang berasal dari
laba bersih yang diakumulasikan oleh perusahaan
investee.

2. SUMMARY OF

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

e.

Inventories (continued)

Spare parts, fuel, lubricants and supplies are
valued at cost, determined on a first-in, first-out
basis, less provision for obsolete items. Provision
for obsolete and slow moving inventory is
determined on the basis of estimated future usage
or sale of individual inventory items. Supplies of
maintenance materials are charged to production
costs in the period in which they are used.

Investments in debt and equity securities

Investments in equity securities that do not have
readily determinable fair values are recorded
using either the equity method or the cost method.

Investments in equity securities in which the
Group has between 20% and 50% of the voting
rights and over which the Group exercises
significant influence, but which it does not control,
are accounted for by the equity method.
Investments in equity securities in which the
Group has less than 20% of the voting rights and
over which the Group exercises no significant
influence, are accounted for by the cost method.

Under the equity method, the investment is initially
recorded at cost and the carrying amount is
increased or decreased to recognise the Group’s
share of the profits or losses of the investee after
the date of acquisition. Profit distributions (except
stock dividends) received from the investee
reduce the carrying amount of the investment.
Under the cost method, the Group records its
investments in investees at cost. The Group
recognises income only to the extent that it
receives profit distributions (except stock
dividends) from the accumulated net profits of the
investee.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2,
(lanjutan)
f. Investasi pada efek hutang dan ekuitas
(lanjutan)

Untuk investasi pada efek hutang dan ekuitas
yang tersedia nilai wajarnya, Grup
mengklasifikasikan investasi pada surat-surat
berharga yang dimilikinya menjadi: efek yang
“diperdagangkan”, “dimiliki hingga jatuh tempo”,
dan “tersedia untuk dijual”. Klasifikasi tergantung
pada tujuan dilakukannya investasi. Manajemen
menentukan klasifikasi tiap-tiap investasi pada
saat pembelian dan melakukan evaluasi ulang
terhadap Kklasifikasi tersebut secara berkala.
Investasi yang tujuan utamanya adalah untuk
memperoleh keuntungan dari fluktuasi harga
jangka pendek (sampai dengan periode tiga
bulan), diklasifikasikan sebagai efek yang
“diperdagangkan” dan disajikan sebagai aset
lancar.

Investasi pada efek yang memiliki waktu jatuh
tempo yang pasti, dimana manajemen memiliki
maksud dan kemampuan untuk memiliki efek
tersebut hingga jatuh temponya diklasifikasikan
sebagai “dimiliki hingga jatuh tempo” dan disajikan
sebagai aset tidak lancar, kecuali untuk efek yang
akan jatuh tempo dalam jangka waktu 12 bulan
sejak tanggal neraca akan diklasifikasikan sebagai
aset lancar. Efek yang “dimiliki hingga jatuh
tempo” dicatat sebesar harga perolehan dikurangi
amortisasi premi atau ditambah diskonto dengan
menggunakan metode hasil efektif (effective yield).
Investasi yang tidak diklasifikasikan sebagai efek
yang “dimiliki hingga jatuh tempo” atau
“diperdagangkan” diklasifikasikan sebagai
“tersedia untuk dijual”, dan disajikan sebagai aset
tidak lancar kecuali apabila pihak manajemen
bermaksud untuk memiliki investasi tersebut
hanya untuk jangka waktu kurang dari 12 bulan
sejak tanggal neraca atau apabila investasi
tersebut harus dijual untuk meningkatkan modal
operasi, dalam hal ini investasi tersebut akan
disajikan sebagai aset lancar.

Keuntungan dan kerugian dari perubahan nilai
wajar efek yang “diperdagangkan”, baik yang telah
terealisasi maupun yang belum terealisasi, diakui
dalam laporan laba-rugi interim konsolidasian
pada periode terjadinya keuntungan dan kerugian
tersebut. Keuntungan dan kerugian yang belum
terealisasi dari perubahan nilai wajar efek yang
diklasifikasikan sebagai “tersedia untuk dijual”
diakui di bagian ekuitas.

SUMMARY  OF

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

f.

Investments in debt and equity securities
(continued)

For investments in debt and equity securities that
have readily determinable fair values, the Group
classifies its investments in securities into the
following categories: trading, held-to-maturity and
available-for-sale. The classification is dependent
on the purpose for which the investments are
acquired. Management determines the
classification of its investments at the time of the
purchase and re-evaluates the designation on a
regular basis. Investments that are acquired
principally for the purpose of generating a gain
from short-term (maximum of three months)
fluctuations in price are classified as trading
investments and included in current assets.

Investments with a fixed maturity that
management has the intent and ability to hold to
maturity are classified as held-to-maturity and are
included in non-current assets, except for
maturities within 12 months from the balance
sheet date which are classified as current assets.
Held-to-maturity investments are carried at
amortised cost using the effective yield method.
Investments not classified as either held-to-
maturity or trading securities are classified as
available-for-sale, and are included in non-current
assets unless management has expressed an
intention to hold the investment for less than 12
months from the balance sheet date or unless
they need to be sold to raise operating capital, in
which case they are included in current assets.

Realised and unrealised gains and losses arising
from changes in the fair value of trading
investments are recognised in the consolidated
interim statement of income in the period in which
they arise. Unrealised gains and losses arising
from changes in the fair value of securities
classified as available-for-sale are recognised in
equity.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

f. Investasi pada efek hutang dan ekuitas f.
(lanjutan)
Ketika efek “tersedia untuk dijual” dijual atau
mengalami penurunan nilai, akumulasi
penyesuaian nilai wajar akan diakui dalam laporan
laba-rugi interim konsolidasian sebagai
keuntungan dan kerugian dari investasi efek.
Harga pokok efek yang dijual ditentukan dengan
menggunakan metode rata-rata tertimbang.

g. Penurunan nilai investasi pada efek ekuitas
dan hutang
Pada tanggal neraca, Grup melakukan
penelaahan untuk menentukan ada atau tidaknya
indikasi penurunan nilai investasi pada efek
ekuitas dan hutang. Provisi penurunan nilai hanya
dibuat apabila ada penurunan yang signifikan atau
permanen atas nilai investasi tersebut.

h. Aset tetap dan penyusutan
Semua aset tetap, kecuali tanah, diakui sebesar
harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.
Aset tetap, kecuali tanah dan aset tetap Adaro,
disusutkan hingga mencapai estimasi nilai sisa
menggunakan metode garis lurus selama estimasi
masa manfaatnya sebagai berikut:

Tahun/Years

Bangunan 20
Infrastruktur 15- 30
Peralatan operasional 8-10
Kapal 16 - 20
Peralatan proyek 4
Peralatan tambang 4
Kendaraan 4
Peralatan dan perlengkapan kantor 4-5

PENTING

2. SUMMARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

OF SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Investments
(continued)

in debt and equity securities

When securities classified as available-for-sale
are sold or impaired, the accumulated fair value
adjustments are included in the consolidated
interim statement of income as gains and losses
from investment securities.

The costs of securities sold are determined on the
basis of the weighted average method.

Impairment of investment in equity and debt
securities

At the balance sheet date, the Group undertakes
a review to determine whether there is any
indication of impairment of investments in equity
and debt securities. Provision is only made when
there has been a significant reduction or a
permanent decline in the value of the investment.

Fixed assets and depreciation

Fixed assets, except land, are stated at cost of
acquisition less accumulated depreciation.

Fixed assets, except the land and fixed assets of
Adaro, are depreciated to their estimated residual
value using the straight-line method over their
expected useful lives as follows:

Buildings
Infrastructure
Operational equipment
Vessels

Project equipment
Mining equipment
Vehicles

Office equipment
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2.

(lanjutan)

h. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan) h.
Aset tetap Adaro disusutkan menggunakan
metode garis lurus hingga mencapai estimasi nilai
sisa, selama periode yang lebih rendah antara
estimasi masa manfaat aset, umur tambang, atau
masa PKP2B, sebagai berikut:

Tahun/Years

Bangunan 10 - 20
Mesin, peralatan operasional,

dan kendaraan 3-20
Peralatan dan perlengkapan kantor 10
Fasilitas peremukan dan pengolahan

batubara 10 - 30
Jalanan dan jembatan 17 - 30
Fasilitas penampungan batubara 17 - 20
Fasilitas labuhan 20

Biaya-biaya setelah pengakuan awal aset diakui
sebagai bagian dari nilai tercatat aset atau
sebagai aset yang terpisah, sebagaimana
mestinya, hanya apabila kemungkinan besar Grup
akan mendapatkan manfaat ekonomis masa
depan berkenaan dengan aset tersebut dan biaya
perolehan aset dapat diukur dengan handal. Nilai
tercatat komponen yang diganti tidak lagi diakui.
Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan ke
dalam laporan laba-rugi interim konsolidasian
dalam periode dimana biaya-biaya tersebut terjadi.

Nilai tercatat dan akumulasi penyusutan aset tetap
yang tidak digunakan lagi atau dijual atau
diserahkan pada Pemerintah, dikeluarkan dari
laporan keuangan interim konsolidasian, dan
keuntungan dan kerugian yang timbul akibat
pelepasan aset tetap tersebut diakui dalam
laporan laba-rugi interim konsolidasian.

Akumulasi biaya konstruksi bangunan dan pabrik,
serta pemasangan mesin, dikapitalisasi sebagai
aset dalam penyelesaian. Biaya tersebut
direklasifikasi ke akun aset tetap pada saat proses
konstruksi atau pemasangan selesai. Penyusutan
mulai dibebankan pada tanggal yang sama.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Fixed assets and depreciation (continued)

The fixed assets of Adaro are depreciated using
the straight-line method to their estimated residual
value, over the lesser of the estimated useful lives
of the assets, the life of the mine or the term of the
CCA, stated as follows:

Buildings

Machinery, operational equipment
and vehicles

Office equipment

Crushing and handling facilities
Roads and bridges

Stockpile facilities

Dock facilities

Subsequent costs are included in the asset’s
carrying amount or recognised as a separate
asset, as appropriate, only when it is probable that
future economic benefits associated with the item
will flow to the Group and the cost of the item can
be measured reliably. The carrying amount of the
replaced part is derecognised. All other repairs
and maintenance are charged to the consolidated
interim statement of income during the financial
period in which they are incurred.

For assets which are no longer utilised or sold or
surrendered to the Government, the carrying
amount and its accumulated depreciation are
eliminated from the consolidated interim financial
statements, and the resulting gains and losses on
the disposal of fixed assets are recognised in the
consolidated interim statement of income.

The accumulated costs of the construction of
buildings and plant and the installation of
machinery are capitalised as construction in
progress. These costs are reclassified to fixed
asset accounts when the construction or
installation is completed. Depreciation is charged
from that date.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2.
(lanjutan)
h. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan)

Biaya bunga dan biaya pinjaman lain, seperti
biaya diskonto atas pinjaman baik yang secara
langsung ataupun tidak langsung digunakan untuk
mendanai konstruksi aset tertentu yang memenuhi
syarat, dikapitalisasi sampai konstruksi tersebut
selesai. Untuk pinjaman yang dapat diatribusi
secara langsung pada suatu aset tertentu yang
memenuhi syarat, jumlah yang dikapitalisasi
adalah sebesar biaya pinjaman yang terjadi
selama tahun berjalan, dikurangi pendapatan
investasi jangka pendek dari pinjaman tersebut.
Untuk pinjaman yang tidak dapat diatribusi secara
langsung pada suatu aset tertentu yang memenuhi
syarat, jumlah biaya pinjaman yang dikapitalisasi
ditentukan dengan mengalikan tingkat kapitalisasi
dengan pengeluaran untuk aset tertentu yang
memenuhi syarat. Tingkat kapitalisasi adalah rata-
rata tertimbang biaya pinjaman dibagi dengan
jumlah pinjaman selama periode tertentu, tidak
termasuk pinjaman yang secara khusus digunakan
untuk perolehan aset tertentu yang memenuhi
syarat.

Penurunan nilai dari aset jangka panjang

Pada tanggal neraca, Grup melakukan telaah
untuk menentukan ada tidaknya indikasi
penurunan nilai aset.

Aset tetap dan aset tidak lancar lain-lain, ditelaah
untuk mengetahui apakah telah terjadi kerugian
akibat penurunan nilai apabila terjadi kondisi atau
perubahan yang mengindikasikan bahwa nilai
tercatat aset tidak dapat diperoleh kembali secara
penuh. Kerugian akibat penurunan nilai diakui
sebesar selisih antara nilai tercatat aset dengan
nilai yang dapat diperoleh kembali dari aset
tersebut. Nilai yang dapat diperoleh kembali
adalah yang lebih tinggi antara harga jual bersih
atau nilai pakai aset. Dalam rangka menguiji
penurunan nilai, aset dikelompokkan hingga unit
terkecil yang menghasilkan arus kas terpisah.
Pemulihan penyisihan penurunan nilai diakui
sebagai pendapatan dalam periode dimana
pemulihan tersebut terjadi.

SUMMARY  OF

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

h.

Fixed assets and depreciation (continued)

Interest and other borrowing costs, such as
discount fees on loans either directly or indirectly
used in financing the construction of a qualifying
asset, are capitalised up to the date when
construction is complete. For borrowings directly
attributable to a qualifying asset, the amount to be
capitalised is determined as the actual borrowing
costs incurred during the year, less any income
earned on the temporary investment of such
borrowings. For borrowings that are not directly
attributable to a qualifying asset, the amount to be
capitalised is determined by applying a
capitalisation rate to the amount expended on the
qualifying asset. The capitalisation rate is the
weighted-average of the borrowing costs
applicable to the total borrowings outstanding
during the period, excluding borrowings directly
attributable to financing the qualifying asset under
construction.

Impairment of long-lived assets

At the balance sheet date, the Group undertakes
a review to determine whether there is any
indication of asset impairment.

Fixed assets and other non-current assets are
reviewed for impairment losses whenever events
or changes in circumstances indicate that the
carrying amount may not be recoverable. An
impairment loss is recognised for the amount by
which the carrying amount of the asset exceeds
its recoverable amount, which is the higher of an
asset’s net selling price or value in use. For the
purpose of assessing impairment, assets are
grouped at the lowest levels for which there are
separately identifiable cash flows. Reversal of
impairment is recorded as income in the period
when the reversal occurs.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

30 JUNI 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

-

Biaya eksplorasi dan pengembangan yang
ditangguhkan

Biaya eksplorasi dikapitalisasi dan ditangguhkan,
berdasarkan area of interest, apabila memenuhi
salah satu dari ketentuan berikut ini:

(i) biaya tersebut diharapkan dapat diperoleh
kembali melalui keberhasilan pengembangan
dan eksploitasi area of interest tersebut atau
melalui penjualan area of interest tersebut;
atau

(i) kegiatan eksplorasi dalam area of interest
belum mencapai tahap yang memungkinkan
penentuan adanya cadangan terbukti yang
secara ekonomis dapat diperoleh, serta
kegiatan yang aktif dan signifikan dalam atau
berhubungan dengan area of interest tersebut
masih berlanjut.

Pemulihan biaya eksplorasi yang ditangguhkan
tergantung pada keberhasilan pengembangan dan
eksploitasi komersial atau penjualan area of
interest  tersebut. Biaya eksplorasi yang
ditangguhkan untuk setiap area of interest
dievaluasi setiap akhir periode akuntansi. Biaya
eksplorasi yang terkait dengan suatu area of
interest yang telah ditinggalkan, atau yang telah
diputuskan tidak layak secara ekonomis oleh
Direksi Grup, dihapuskan pada periode dimana
keputusan tersebut dibuat.

Biaya pengembangan tambang dan biaya-biaya
lain yang terkait dengan pengembangan suatu
area of interest sebelum dimulainya produksi dari
area tersebut, sepanjang memenuhi kriteria untuk
penangguhan, akan dikapitalisasi.

Biaya eksplorasi dan pengembangan yang
ditangguhkan mencakup akumulasi biaya yang
terkait dengan penyelidikan umum, administrasi
dan perizinan, geologi dan geofisika, dan biaya-
biaya yang terjadi untuk mengembangkan area
tambang sebelum dimulainya produksi komersial.

Biaya eksplorasi dan pengembangan yang
ditangguhkan diamortisasi dengan menggunakan
metode garis lurus sejak area of interest tersebut
telah berproduksi secara komersial, selama
periode waktu yang lebih pendek antara umur
tambang dan sisa berlakunya PKP2B.

PENTING 2.

SUMMARY  OF

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
30 JUNE 2009 AND 2008

(Expressed in million Rupiah,

unless otherwise stated)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

i

Deferred exploration and development
expenditure

Exploration expenditure incurred is capitalised and
carried forward, on an area of interest basis,
provided one of the following conditions is met:

(i) such costs are expected to 